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ABSTRAK 

  

 

Rova Ikhwana, (2022): Implementasi Instrumen Tes pada Mata Pelajaran 

Fikih  Materi  Haji  dan  Umrah  berbasis   Higher  

Order  Thinking   Skill  (HOTS)   di MTs   Masmur  

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

instrumen tes pada mata pelajaran Fikih materi haji dan umrah berbasis HOTS di 

MTs Masmur Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs 

Masmur Pekanbaru. Objeknya adalah implementasi instrumen tes pada mata 

pelajaran Fikih materi haji dan umrah berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A  berjumlah 24 orang. 

Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan rumus mean (rata-

rata). Hasil penelitian diperoleh Implementasi Instrumen Tes pada Mata Pelajaran 

Fikih Materi Haji dan Umrah berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) di 

MTs  Masmur Pekanbaru berada pada kategori “Cukup baik” dengan hasil 

meannya (rata – rata ) diperoleh yaitu 57,6   Faktor-faktor pendukung 
Implementasi Instrumen Tes pada Mata pelajaran Fikih Materi Haji dan Umrah 

Berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru, diantaranya: guru sebagai fasilitator, 

kompetensi dasar, indikator soal, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

kisi-kisi soal berbasis HOTS, serta  siswa mampu menjawab soal HOTS pada 

mata pelajaran Fikih materi Haji dan Umrah. 

 

Kata Kunci: Instrumen Tes, berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). 
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ABSTRACT 

 

 

Rova Ikhwan, (2021): The Implementation of Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) Based Test Instrument on Hajj and Umrah 

Material of Fikih Subject at Islamic Junior High 

School of Masmur Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing “how was the implementation of Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) based test instrument on Hajj and Umrah material 

of Fikih subject at Islamic Junior High School of Masmur Pekanbaru.  The object 

was the implementation of HOTS based test instrument on Hajj and Umrah 

material of Fikih subject at Islamic Junior High School of Masmur Pekanbaru.  

The eighth-grade students of class A were the population of this research, and 

they were 24 students. Data analysis technique was used in this quantitative 

descriptive the formula mean. Based on the research conducted, the 

implementation of HOTS based test instrument on Hajj and Umrah material of 

Fikih subject at Islamic Junior High School of Masmur Pekanbaru was on good 

enough category because its mean was 57.6.  The factors supporting the 

implementation of HOTS based test instrument on Hajj and Umrah material of 

Fikih subject at Islamic Junior High School of Masmur Pekanbaru were teachers 

as facilitators, basic competences, question indicators, lesson plans, blueprint of 

HOTS based questions, students who were able to answer HOTS questions on 

Hajj and Umrah material of Fikih subject. 

 

Keywords: The Implementation of Higher Order Thinking Skill (HOTS) Based 

Test Instrument 
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 ملخّص
 

(: تطبيق أدوات الاختبار في درس الفقه وخاصة مادة الحج ٠٢٠٢روفا إخوانا، )
( HOTSوالعمرة المؤسسة على مهارة التفكير العليا )

 بمدرسة مسمور المتوسطة الإسلامية بكنبارو
 

يهدف إلى معرفة كيف يكون تطبيق أدوات الاختبار في درس الفقو ىذا البحث 
( بمدرسة مسمور HOTSوخاصة مادة الحج والعمرة المؤسسة على مهارة التفكير العليا )

المتوسطة الإسلامية بكنبارو. وأفراده تلاميذ الفصل الثامن بمدرسة مسمور المتوسطة 
تبار في درس الفقو وخاصة مادة الحج الإسلامية بكنبارو. وموضوعو تطبيق أدوات الاخ

( بمدرسة مسمور المتوسطة الإسلامية HOTSوالعمرة المؤسسة على مهارة التفكير العليا )
تلميذا. وأسلوب أخذ  ٤٢بكنبارو. ومجتمعو تلاميذ الفصل الثامن "أ" الذين عددىم 

بيق أدوات عيناتو أسلوب أخذ العينات المشبعة. وبناء على بحث قام بو الباحث عن تط
الاختبار في درس الفقو وخاصة مادة الحج والعمرة المؤسسة على مهارة التفكير العليا 

(HOTS بمدرسة مسمور المتوسطة الإسلامية بكنبارو عرف بأن التطبيق يكون في )
. وأما العوامل الداعمة فمنها أن المدرس كالميسر٧ ٦،٧٥المستوى المقبول ومعدلو 

ومؤشرات الأسئلة وخطة تنفيذ التعليم٧ وشبكة الأسئلة المستندة والكفاءات الأساسية٧ 
إلى مهارة التفكير العليا٧ وأن التلاميذ يقدرون على إجابة أسئلة مهارة التفكير العليا في 

 درس الفقو وخاصة مادة الحج والعمرة.
 

(HOTS). تطبيق أدوات الاختبار المؤسسة على مهارة التفكير  :الأساسية الكلمات
لياالع  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan generasi 

penerus bangsa dan mencetak kader yang berpotensi untuk bersaing dalam 

dunia global. Melalui pendidikan, suatu bangsa akan menjadi berkarakter dan 

memiliki daya saing yang kuat dari bangsa-bangsa lainnya. Undang-undang 

No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (ayat 1) 

yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Selanjutnya PERMENDIKNAS No. 22, 23 dan 24 tahun 2006 tentang standar 

isi dan standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan Dasar dan 

Menengah. Muhammad Athiyah al-Abrasyi mengartikan metode sebagai jalan 

yang dilalui peserta didik untuk memperoleh pemahaman.
1
 

 Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana yang 

menjadikan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan dapat 

dipahami dan diserap oleh anak didik menjadi pengertian-pengertian yang 

lebih fungsional terhadap tingkah lakunya.2 

                                                             
1
Abdul Majid dan Jusuf Mudzakir,  Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2011), hlm.166 
2
 Hamdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung:Pustaka Setia, 2012), hlm.163 
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Dalam bukunya Fuad Ihsan pendidikan sebagai salah satu sektor yang 

paling penting dalam pembangunan nasional, pendidikan dijadikan andalan 

utama untuk berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan 

kualitas hidup manusia indonesia, dimana iman dan taqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi segala bidang.
3
 Menurut Zakiah 

Darajat nilai adalah suatu perangkat keyakinan atauperasaan yang diyakini 

sebagai suatu identitas yang memberikancorak yang khusus kepada pola 

pemikiran dan perasaan, keterikatan maupun perilaku.
4
 

Seiring dengan implementasi kurikulum 2013, diharapkan adanya 

perubahan paradigma pada pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran yang 

pada awalnya berpusat pada  guru (teacher centered) berubah menjadi berpusat 

pada siswa (student centered). Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif 

dalam menyajikan materi pelajaran. Melihat dari pengertian HOTS itu sendiri 

menggambarkan bahwa soal-soal yang berbasis HOTS sangatlah sulit. 

Terdapat sebuah kutipan kata di dalam buku Wiwik Setiawati, dkk 

bahwasanya “Difficulty” is NOT same as Higher Order Thinking.
5
 Yang 

artinya Tingkat kesukaran dalam butir soal tidak sama dengan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Dapat dipahami bahwasannya soal-soal yang berbasis 

HOTS belum tentu memiliki tingkat kesukaran yang tinggi. Artinya soal-soal 

HOTS tidak selalu susah, dan memiliki karakteristik tertentu serta 

mengandalkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara menganalisis 

                                                             
3
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta  : Rineka Cipta, 2012). Hlm. 3-4. 

4
 Zakiah Darajat, Dasar-dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,1984). Hlm 260 

5
 Wiwik Setiawati, dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skill, 

(Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2019), hlm. 35. 
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butir soal terlebih dahulu kemudian mencipta dan mengambil kesimpulan 

sehingga dapat memutuskan jawaban dengan tepat.
6
 

Pada mata pelajaran Fikih akan bermakna jika peserta didik diajak 

berpikir tingkat tinggi. Salah satu cara untuk mengetahui apakah siswa sudah 

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran Fikih  yaitu 

dengan cara melakukan penilaian. Penilaian yang berupa tes dapat digunakan 

untuk mengasah kemampuan berpikir siswa, dan berpengaruh dalam 

menentukan keterampilan berpikir siswa.  

Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran 

Fikih tak lepas dari teori konstruk pemikiran, dalam artian kurikulum 

menginginkan peserta didik mampu memiliki kemampuan dalam hal 

membangun kerangka berpikir tingkat tinggi, sehingga output yang dihasilkan 

akan benar-benar baik dalam pengembangan soft-skill yaitu kemampuan yang 

seringkali tidak diberdaya gunakan oleh guru-guru dalam mengeksplor 

kemampuan kognitif siswa, banyak proses pembelajaran yang digunakan oleh 

guru yang hanya mengandalkan sebuah istilah yang penting pembelajaran ada, 

tetapi mereka tidak memahami bahwa bukan hanya dari segi itu kemampuan 

kognitif siswa akan tercapai.  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi seharusnya dibelajarkan kepada 

siswa agar memperoleh bekal untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi 

tantangan hidup ke depan yang tentunya lebih kompleks. Siswa harus mampu 

menerapkan pengetahuan dan informasi yang mereka peroleh dalam situasi 

                                                             
6
 Ibid, hlm. 40 
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yang baru mengingat dewasa ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 

sangat pesat dan memungkinkan siapa saja dapat memperolah informasi 

secara cepat dan mudah dari berbagai sumber dan tempat manapun di dunia. 

Hal ini mengakibatkan cepatnya perubahan tatanan hidup serta perubahan 

global dalam kehidupan. Jika para siswa tidak dibekali dengan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi ini maka mereka tidak akan mampu menghadapi 

tantangan akibat perubahan tersebut.  

Menurut QAGTC State Conference (2011) bahwa “Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) melibatkan transformasi informasi dan ide-ide. 

Transformasi ini terjadi ketika siswa menggabungkan fakta dan ide-ide 

kemudian mensintesis, generalisasi, menjelaskan, berhipotesis dan mampu 

membuat suatu kesimpulan atau penafsiran.” Memanipulasi informasi dan ide 

melalui proses ini memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah, 

mendapatkan pemahaman dan menemukan makna baru. Dalam membantu 

siswa menjadi produsen pengetahuan, tugas instruksional utama guru adalah 

untuk menciptakan kegiatan atau lingkungan yang memungkinkan mereka 

kesempatan untuk terlibat dalam pemikiran tingkat tinggi.  

Pembelajaran ini cocok digunakan dalam mengembangkan 

kemampuan HOTS siswa karena dalam pelaksanaannya siswa dituntut untuk 

menghadapi masalah yang bersifat otentik atau nyata, siswa pun mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan dalam 

memecahkan masalah yang timbul dari mata pelajaran Fikih. 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah 

tentang dokumen penyusunan instrumen tes pada mata pelajaran Fikih, 

peneliti melihat masih banyak kekurangan terkait penyusunan instrumen tes 

pada mata pelajaran tersebut. Pada penyusunan instrumen tes, guru sudah 

menerapkan berbasis HOTS, akan tetapi peneliti masih menemukan 

kejanggalan pada pembuatan soal sehingga siswa sangat mudah menjawabnya. 

Cenderung menyusun butir-butir soal dengan hanya menekankan pada aspek 

ingatan saja (recall), karena dirasa penulisan soal lebih mudah dan materi yang 

hendak ditanyakan pun mudah diakses dari buku teks atau Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Dalam pembuatan dan penyusunan instrumen tes yang tertuang 

dalam kisi-kisi soal yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), peneliti melihat kisi-kisi soal yang digunakan masih sangat sederhana 

dan hanya menggunakan satu bentuk tes saja.
7
 Umumnya, kesulitan yang 

dihadapi oleh guru dalam penulisan butir soal adalah kreativitas dalam 

mewujudkan butir soal khusunya pertanyaan yang menuntut penalaran yang 

lebih tinggi sering dikenal Higher Order Thinking Skill (HOTS).
8
 

Peningkatan kualitas dalam penyusunan instrumen tes soal ini sangat 

penting untuk dilakukan, karena di era yang semakin berkembang ini siswa 

tidak hanya dituntut untuk sekedar mengetahui dan memahami atas suatu 

bentuk pengetahuan ataupun informasi saja. Akan tetapi secara lebih jauh, 

                                                             
7
 Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tahunan untuk kelas VIII MTs Masmur 

Pekanbaru 
8
 Kusaeri & Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan. (Yogyakarta: Graha Ilmu), 

hlm. 133 
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siswa diharapkan mampu untuk menganalisis serta memberikan pemecahan 

atau solusi yang solutif terhadap berbagai bentuk masalah yang ada. 

Hal ini sesuai dengan pembahasan pada kajian Fikih yang selalu 

mengalami perkembangan pada setiap masanya. Ada berbagai macam 

problematika yang terjadi di masyarakat seputar Fikih ibadah maupun Fikih 

muamalah, baik secara teoretis maupun secara praktisnya. Penulis memilih 

menjadikan mata pelajaran Fikih sebagai objek penelitian dan pengembangan 

dalam rangka meningkatkan kualitas intrumen tes soal yang disesuaikan 

dengan konteks saat ini dan dengan melihat berbagai problematika yang ada di 

masyarakat pada umumnya. 

Sebagian masyarakat pada umumnya hanya membuat spekulasi dalam 

membuat ketentuan hukum mengerjakan sesuatu dengan tanpa melihat, 

memperhatikan  dasar  hukum  dan  kaidah fiqhiyahnya. Masyarakat 

cenderung bersikap meniru (taqlid) terhadap adat atau budaya setempat yang 

belum jelas kebenarannya. Pertanyaan-pertanyaan yang berkembang tersebut 

membutuhkan jawaban secara konkret serta berlandaskan sebuah dasar hukum 

yang kuat, baik itu terdapat di dalam Al-Qur’an, hadits, ijma’ maupun qiyas.
9
 

Selanjutnya penulis memilih materi haji dan umrah sebagai objek yang 

layak dikembangkan dalam pengembangan instrumen tes ini. Penulis menilai 

bahwa materi haji dan umrah ini merupakan materi yang pengembangan 

model soalnya dapat menyesuaikan dengan konteks masalah yang 

                                                             
9
  Musthafa Sa’id Al-Khin, Sejarah Ushul Fikih, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), hlm. 

65. 
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berkembang dalam masayarakat saat ini dan dapat membantu memberikan 

pemecahan atas masalah yang berkembang. 

 Oleh sebab itu, para agen dan pemegang kebijakan pendidikan di 

Indonesia yang dalam hal ini dipegang oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, juga dari Kementerian Agama sekarang lebih gencar dalam 

mensosialisasikan kepada seluruh guru-guru di Indonesia untuk ikut serta 

dalam upaya meningkatkan kualitas instrumen tes soal yang digunakan untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa.  

Berdasarkan beberapa masalah yang melatarbelakangi tersebut, 

peneliti juga ingin mendalami kemampuan dalam hal evaluasi pembelajaran 

khususnya dalam ranah Implementasi instrumen tes pada mata pelajaran Fikih 

materi haji dan umrah berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru. Hal ini 

dapat dilihat dari gejala-gejala yang ada seperti: 

1.  Masih ada guru yang belum mampu membuat soal berbasis HOTS pada 

mata pelajaran Fikih 

2. Masih ada guru yang belum mengerti membuat analisis soal berbasis 

HOTS pada mata pelajaran Fikih 

3. Masih ada guru yang belum cukup kreatif dalam pembuatan soal 

4. Masih ada siswa yang mampu menjawab soal berbasis HOTS pada mata 

pelajaran Fikih 

5. Masih ada guru yang terfokus pada Lembar Kerja Siswa 

6. Guru membuat butir-butir soal sebatas mengingat saja 
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Berdasarkan gejala-gejala tersebut, penulis ingin mengetahui lebih 

dalam serta membuktikan melalui penelitiannya,  maka peneliti tertarik untuk 

meneliti permasalahan ini secara ilmiah dengan judul Implementasi 

Instrumen Tes pada Mata Pelajaran Fikih Materi Haji dan Umrah berbasis 

HOTS di MTs  Masmur Pekanbaru. 

 

B. Penegasan istilah 

1. Implementasi 

Menurut Bahasa, implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan. 

Implementasi berasal dari kata bahasa Inggris (Implement) yang berarti 

melaksanakan.
10

 Pada hakikatnya, implementasi merupakan suatu proses 

ide, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun 

nilai dan sikap.
11

 Implementasi dalam penelitian ini adalah bagaimana 

proses pelaksanaan instrumen tes pada mata pelajaran Fikih materi haji 

dan umrah berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru. 

2. Instrumen tes 

Instrumen tes merupakan sebuah alat ukur yang digunakan sebagai 

sarana dalam penelitian yang dapat berupa seperangkat tes dan sebagainya   

yang  digunakan  dalam  rangka  pengumpulan  data.
12

 Dalam pendidikan, 

instrumen alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dapat 

                                                             
10

 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2013), hlm. 56. 
11

 Eko Darmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2009), hlm. 246. 
12

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hlm. 56. 
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berupa tes atau non tes.
13

 Pada penelitian ini penulis menggunakan 

instrumen tes dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice). 

3. Mata Pelajaran Fikih 

Fikih berasal dari kata al-fiqh, secara etimologis berarti 

pemahaman secara mendalam yang membutuhkan pengerahan potensi 

akal.
14

 Mata pelajaran Fikih merupakan suatu mata pelajaran agama di 

Madrasah yang fokus dalam mengkaji dan membahas tentang dasar- dasar 

praktis ibadah. Dalam Peraturan Menteri Agama No. 912 tahun 2013 

dijelaskan bahwa ruang lingkup kajian Fikih untuk Madrasah Tsanawiyah 

meliputi pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, 

dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan 

hubungan manusia dengan sesama manusia. Ruang lingkup mata pelajaran 

Fikih di MTs Masmur Pekanbaru terbagi ke dalam dua aspek. Pertama, 

aspek Fikih ibadah yang meliputi: ketentuan dan tata cara thaharah; shalat 

fardhu; shalat sunnah; shalat dalam keadaan darurat; sujud; adzan dan 

iqamah; berdzikir dan berdoa setelah sholat; puasa; zakat; haji dan umrah; 

kurban dan akikah; haji dan umrah; peraawatan jenazah; dan ziarah kubur. 

Kedua, aspek Fikih muamalah yang meliputi: ketentuan dan hukum jual 

beli; qirad; riba; pinjam-meminjam; utang-piutang; gadai; borg serta 

upah.
15

 

 

                                                             
13

 Jihad Asep dan Haris Abdul, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 

2012), h. 54. 
14

 Asmawi, Perbandingan Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 1.  
15

 Peraturan Menteri Agama Nomor 912 Tahun 2013 
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4. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

HOTS Merupakan kemampuan berfikir tingkat tinggi yang berada 

pada tingkat C4-C6 (taksonomi Bloom), dimana kemampuan berfikir 

tingkat tinggi tidak sekedar mengingat (recall), menyatakan kembali 

(restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). HOTS 

bukanlah suatu keterampilan bawaan sejak lahir akan tetapi keterampilan 

berpikir kritis dapat diterapkan, dilatih dan di kembangkan melalui proses 

dan asesmen pembelajaran.
16

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka penulis akan mengidentifikasi 

beberapa masalah, sebagai berikut: 

a. Apakah guru mempunyai pengetahuan tentang implementasi instrumen 

tes pada mata pelajaran Fikih materi haji dan umrah berbasis HOTS di 

MTs Masmur Pekanbaru? 

b. Apakah kemampuan belajar siswa maksimal dengan implementasi 

instrumen tes pada mata pelajaran Fikih materi haji dan umrah berbasis 

HOTS di MTs Masmur Pekanbaru? 

c. Mengapa masih ada guru membuat butir-butir soal pada aspek 

mengingat? 

                                                             
16

 Desti Ritdamaya, Konstruksi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis Terkait Materi 

Suhu dan Kalor, (Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Fisika), (online) Vol. 2 No. 2, 

Desember 2016), hal. 88 (http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpppf/article/view/69/387, di akses 

12 Februari 2020) 
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d. Bagaimana implementasi instrumen tes pada mata pelajaran Fikih 

materi haji dan umrah berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat luasnya 

permasalahan yang perlu dikaji serta keterbatasan penulis, maka penulis 

membatasi masalah pada penelitian ini, yaitu implementasi instrumen tes 

pada mata pelajaran Fikih materi haji dan umrah berbasis HOTS di MTs 

Masmur Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana implementasi instrumen tes pada mata pelajaran Fikih 

materi haji dan umrah berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru? 

b. Apa  faktor-faktor penghambat implementasi instrumen tes pada mata 

pelajaran Fikih materi haji dan umrah berbasis HOTS di MTs Masmur 

Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi instrumen tes pada mata pelajaran 

Fikih materi haji dan umrah berbasis HOTS di MTs Masmur 

Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat implementasi instrumen 

tes pada mata pelajaran Fikih materi haji dan umrah berbasis HOTS di 

MTs Masmur Pekanbaru. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoretis 

Penelitian ini secara teoretis berguna untuk menerapkan konsep 

ilmu pendidikan, implementasi instrumen tes pada mata pelajaran 

Fikih materi haji dan umrah berbasis HOTS di MTs Masmur 

Pekanbaru. 

b. Kegunaan praktis 

Secara praktis penelitian ini  diharapkan dapat berguna dan 

memberikan masukan kepada:  

1) Bagi Lembaga Madrasah 

Untuk  dapat meningkatkan kualitasnya dalam peran sebagai 

wadah pendidikan dan proses belajar mengajar bagi peserta didik, 

sehingga  peserta didik  memiliki motivasi dan kesadaran akan 

pendidikan yang jauh lebih baik. 

2) Bagi Guru 

Memberikan pemahaman bagi guru bahwa sebuah penilaian 

membutuhkan suatu instrumen tes yang baik. Membantu guru 

dalam meningkatkan kualitas penyusunan instrumen tes pada mata 

pelajaran Fikih. 

3) Bagi Siswa 

Memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam mendalami materi 

pada mata pelajaran Fikih. Melatih  siswa  untuk  berfikir  secara  
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lebih  kritis  dalam  menyikapi sebuah permasalahan yang terjadi. 

Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 

tentang implementasi instrumen tes pada mata pelajaran Fikih 

materi haji dan umrah berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pengertian Instrumen Tes 

Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan dalam rangka 

pengumpulan data atau informasi dalam suatu penelitian atau penilaian.
17

 

Instrumen tes adalah cara atau prosedur yang digunakan dalam 

pengukuran dan penilaian untuk mempermudah evaluasi pendidikan yang 

dapat berupa pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab 

oleh peserta didik sehingga diperoleh nilai hasil belajar yang dapat 

dibandingkan dengan nilai standar tertentu.
18

 Dalam ranah evaluasi 

instrumen diartikan sebagai sebuah perangkat untuk mengukur hasil 

belajar siswa baik dalam domain kognitif, domain afektif maupun   

domain   psikomotorik.   Instrumen   sebagai   sebuah  alat  ukur   

berfungsi dalam rangka mengungkapkan fakta menjadi data dari berbagai 

informasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
19

 

Tes diartikan sebagai alat atau prosedur sistematis yang 

direncanakan oleh evaluator guna membandingkan perilaku dua siswa atau 

lebih. Tes dapat berbentuk tugas ataupun pertanyaan yang harus dijawab 

                                                             
17

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 99. 
18

 Anas Sudjono. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2003), hlm. 6. 
19

 Ibid 
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dan pelakasanaannya dapat dilaksanakan baik secara lisan maupun 

tertulis.
20

 

Dari sini dapat pahami bahwa instrumen tes merupakan suatu alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi berupa 

seperangkat pertanyaan baik secara lisan maupun tulisan untuk mengukur 

hasil belajar siswa baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik 

2. Macam-macam Instrumen Tes 

Tabel II.1 Klasifikasi Instrumen Tes 

Aspek Macam-macam Instrumen Tes 

Sifatnya  VerbalTest 
  Non-Verbal Test 
  Perfromance Test 
  Paper and pencil test 
  Individual Test 
  Group Test 

Tujuannya  Aptitude Test 
  Achievement Test 
  Diagnostic Test 

Pembuatannya  Standardized Test 
  Teacher Made Test 

 

Berdasarkan tabel tersebut Amir Daien mengklasifikasikan 

instrumen tes menjadi tiga macam, yaitu: menurut sifatnya, menurut 

tujuannya, dan menurut pembuatannya.
21

 

a. Menurut sifatnya instrumen tes terbagi menjadi enam: 

1) Verbal test, menggunakan bahasa sebagai alat medianya baik 

secara lisan maupun tulisan dengan bahasa memegang peranan 

yang dominan. 

                                                             
20

 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), cet. 4. 

Hlm. 242. 
21

Amir Daien Indrakusuma, Evaluasi Pendidikan Penilaian Hasil-Hasil Belajar Edisi 

Revisi (Malang: IKIP Malang, 2010), hlm. 50. 
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2) Non-verbal test, adalah tes yang tidak menjadikan bahasa sebagai 

alat medianya. 

3) Performance test, merupakan tes yang didalamnya terkandung atas 

suruhan-suruhan atau tugas untuk melakukan sesuatu. 

4) Paper and pencil-test, merupakan suatu tes yang tertulis dengan 

menggunakan kertas dan pensil sebagai alat pengerjaan. Secara 

umum tes uraian ini adalah pertanyaan yang menuntut siswa 

menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, 

mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk 

lain yang sejenis sesuai dengan tuntnan pertanyaan dengan 

menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri.
22

 

5) Individual test, merupakan tes yang dalam pelaksanaannya seorang 

penguji hanya menguji satu orang saja. 

6) Group test, merupakan suatu tes yang dalam pelaksanaannya 

seorang penguji menguji sekelompok orang. 

b. Menurut tujuannya instrumen tes terbagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Aptitude test, merupakan tes yang bertujuan untuk menyelidiki 

kemampuan-kemampuan jiwa. 

2) Achievement test, merupakan tes yang bertujuan untuk menyelidiki 

apa yang telah dicapai murid dalam suatu mata pelajaran. 

                                                             
22

 Nana Sudjana. Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rodakarya, 2009), hlm. 35. 
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3) Diagnostic test¸ merupakan tes yang bertujuan untuk menyelidiki 

letak kesulitan yang dihadapi murid dalam suatu mata pelajaran 

tertentu. 

c.  Menurut pembuatannya instrumen tes terbagi menjadi dua, yaitu: 

1) Standardized test, merupakan suatu tes yang dalam pembuatannya 

telah distandarisasi baik dari segi reliabilitasnya maupun 

validitasnya. 

2) Teacher made test¸merupakan tes dalam bentuk berbagai macam 

soal ulangan, tentamen-tentamen atau ujian-ujian yang dibuat oleh 

guru atau dosen. 

 

Berdasarkan   instrumen  penilaian,  tes  dibagi  menjadi tiga,yakni: 

(1) instrumen sikap; (2) instrumen pengetahuan; dan (3)instrumen 

keterampilan. Dalam penyusunan intrumen pada kompetensi pengetahuan 

dapat dilakukan dalam bentuk soal pilihan ganda, tes lisan, uraian 

obyektif, uraian non-objektif, menjodohkan, unjuk kinerja, dan portofolio. 

Secara umum tes dalam bentuk instrumen tes pengetahuan dapat 

digolongkan menjadi dua, yakni tes objektif dan subjektif. Arikunto 

menyebutkan bahwa ada empat macam tes objektif,
23

 yaitu: 

a. Tes benar salah (True-False), yaitu soal yang berbentuk sebuah 

pernyataan yang mengandung jawaban benar atau salah. 

b. Tes pilihan ganda (Multiple Choice Test), yaitu soal yang berbentuk 

pilihan a, b, c, dan d. 

                                                             
23

 Arikunto, Suharsimi. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

hlm. 181 
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c. Menjodohkan(Matching Test), yaitu soal yang berbentuk pernyataan 

dengan cara mencocokkan secara tepat. 

d. Tes isian atau melengkapi(Completion Test), yaitu soal yang 

berbentuk sebuah pernyataan yang memiliki jawaban bisa diuraikan.  

Dari berbagai macam bentuk tes yang telah penulis paparkan di 

atas, penulis memilih bentuk tes pilihan ganda (multiple choice). Selain 

proses pembuatannya yang relatif mudah, tipe soal pilihan ganda (multiple 

choice) mudah dinilai dengan cepat dan obyektif, dapat mencakup materi 

yang lebih luas dan juga dapat mengukur semua tingkatan kognitif mulai 

dari tingkat terendah (C1) hingga pada taraf tertinggi (C6).
24

 Sekalipun 

demikian, instrumen tes soal yang berbentuk pilihan ganda (multiple 

choice) juga memiliki beberapa kekurangan yaitu selain membutuhkan 

waktu yang lebih lama dalam penyusunannya, pilihan ganda (multiple 

choice) juga memiliki tingkat kesulitan yang relatif tinggi dalam 

pembuatan soal pengecoh (distractor). Selain itu bentuk soal pilihan ganda 

cenderung mendorong siswa untuk menjawab soal dengan spekulasi atau 

menduga-duga.
25

 

3. Kualitas Instrumen Tes 

Dalam suatu proses penilaian maka dibutuhkan pengambilan 

keputusan atas suatu informasi yang akurat. Suharsimi Arikunto 

menyatakan bahwa suatu tes dapat dikatakan baik dan akurat apabila 

memenuhi lima persyaratan berikut:
26

 

                                                             
24

 Amir Daien Indrakusuma, op.cit., hlm. 59. 
25

 Arikunto, Suharsimi, op.cit., hlm. 162 
26

 Ibid, 
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a. Validitas 

Validitas yang berakar kata dari validity mempunyai arti sejauh 

mana ketepatan atau kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi dan ukurnya. Suatu instrumen pengukuran dikatakan memiliki 

validitas yang tinggi apabila dapat menjalankan fungsi ukurnya dan 

memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukuran tersebut. Berikut validitas terbagi menjadi 

tiga, yakni: 

1) Validitas isi (content validity) 

Validitas isi merupakan validitas yang diukur atas isinya untuk 

memastikan sejauh mana butir tes dapat mengukur secara tepat 

keadaan yang ingin diukur.
27

 Validitas isi mengukur tujuan khusus 

yang sejajar dengan materi  atau inti   pelajaran yang diberikan.
28

 

2) Validitas konstruk (contruct validity)Validitas konstruk merupakan 

pengujian validitas yang dilakukan dengan melihat kesesuaian 

konstruksi butir tes yang ditulis dengan kisi-kisinya.
29

 

3) Sebuah tes dikatakan memiliki validitas empiris jika hasilnya 

sesuai dengan pengalaman. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari akar kata reliability yang mempunyai 

arti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Sebuah tes 

                                                             
27

 Purwanto, op.cit. hlm. 120. 
28

 Arikunto, Suharsimi, op.cit., hlm. 82. 
29

 Ibid,  
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dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang tetap dan 

konsisten.
30

 

c. Objektivitas 

Tes dikatakan objektif apabila tidak ada unsur pribadi yang 

mempengaruhi dalam proses pengukuran maupun penilaian. 

d. Praktikabilitas 

Tes dikatakan praktis apabila mudah pengadministrasiannya, 

mudah dilaksanakan, mudah pemeriksaannya dan juga dilengkapi 

dengan petunjuk-petunjuk. 

e. Ekonomis 

Tes bernilai ekonomis apabila dalam pelaksanaannya tidak 

membutuhkan banyak biaya, tenaga dan waktu yang lama. 

4. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

a. Pengertian Higher Order Thinking Skill 

HOTS menurut Gunawan diartikan sebagai suatu pendekatan 

yang mengarahkan siswa agar mampu memanipulasi informasi dan ide 

dengan cara tertentu yang akan memberikan mereka pengertian dan 

implikasi baru.
31

 HOTS menuntut seseorang untuk berfikir secara lebih 

kompleks dan tidak hanya terfokus pada aspek ingatan saja (recall). 

Dalam tujuan satuan pendidikan K13 disebutkan bahwa:“Pengelolaan 

dan penyelenggaraan pendidikan bertujuan untuk membangun 

landasan bagi berkembangnya potensi siswa agar menjadi siswa yang 

                                                             
30

 Ibid, 
31

 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), 

hlm. 171. 
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berilmu, cakap, kritis, kreatif dan inovatif.”
32

 Menurut Wardany, 

HOTS merupakan ketrampilan berpikir dimana seseorang mengalami 

ketrampilan baru dan mampu menghubungkan dengan informasi 

tersebut dengan informasi yang sudah tersimpan dalam ingatannya, 

serta menyampaikannya untuk mencapai tujuan atau jawaban yang 

dibutuhkan.
33

 Rofiah berpendapat, pembelajaran dengan menerapkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi merangsang siswa menerapkan 

informasi baru serta mengatakan sesuatu sesuai dengan fakta yang 

ditemukan.
34

 Kirana juga mengatakan, lebih kepada aktivitas mental 

dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yang kompleks, reflektif dan 

kreatif yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan, yaitu 

memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berpikur analitis, 

sintesis dan evaluatif.
35

 

HOTS didalamnya meliputi kemampuan berfikir kritis, kreatif 

dan kemampuan untuk memecahkan masalah.
36

 Oleh sebab itu, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa HOTS merupakan kemampuan berfikir 

tingkat tinggi yang tidak hanya menguji pada aspek ingatan dan 

sebatas hafalan semata, melainkan lebih menekankan kepada aspek 

analisis, mengevaluasi dan mencipta. Allah swt di dalam Al-Qur’an 

                                                             
32

 PP. No. 17 Tahun 2010. 
33

 Wardany,  Penyusunan Instrumen Tes Higher Order Thinking Skill Pada Materi 

Ekosistem SMA Kelas X, (Prosiding Seminar Nasional XII Pendidikan Biologi FKIP UNS, 2015), 

hlm. 538–543. 
34

 Rofiah, Penyusunan Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika pada 

Siswa SMP, ( Jurnal Pendidikan Fisika, 2013), hlm. 2. 
35

 Kirana, Pengembangan Soal-Soal Pengetahuan untuk Mengukur Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Siswa Pada Materi Fluida SMA, (Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika. Jurnal Inovasi 

Pendidikan Fisika, 2016), hlm. 69. 
36

 Adi W. Gunawan, op.cit, hlm. 177-179. 
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telah menegaskan bahwa manusia diberikan olehNya akal untuk 

senantiasa berfikir. Hal ini diantaranya disebutkan dalam Al-Qur’an 

surat Ali-Imran: 190-191 yang berbunyi: 

                     

                     

                     

           

 

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan 

kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha 

Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” 

 

Ragam tingkatan berfikir menurut Taksonomi Bloom yang 

kemudian lebih lanjut dikembangkan oleh Anderson dan Krathwol 

mengklasifikasikan ragam tingkatan berfikir (kognitif) menjadi 

tigatingkatan.  Pertama,  Lower Order Thinking Skill  atau taraf berfikir

   tingkat rendah yang mencakup pengetahuan (C1), 

pemahaman(C2). Kedua, Medium Order Thinking Skill atau taraf 

berfikir tingkat menengah yaitu kemampuan mengaplikasikan (C3). 

Ketiga yaitu, Higher Oder Thinking Skill Higher Oder Thinking Skill 

yang mencakup analisis (C4), evaluasi (C5), dan menciptakan 

(C6).
37

Oleh sebab itu, kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa dapat 

                                                             
37

 Kusaeri & Suprananto, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013), hlm. 151 
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diketahui dengan menganalisis kemampuan siswa dalam menjawab 

soal pada tingkat analisis (C4), evaluasi (C5), dan cipta (C6). 

Dari pemaparan tersebut, penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa HOTS atau kemampuan berfikir tingkat tinggi merupakan 

usaha sadar seseorang dalam meningkatkan taraf berfikir yang tidak 

hanya sebatas mengingat dan memahami, akan tetapi lebih dari itu 

berfikir tingkat tinggi membutuhkan kemampuan lain dengan berfikir 

lebih kritis dan kreatif. Adapun indikator dan kata kerja operasional 

untuk masing- masing ranah keterampilan berpikir tingkat tinggi 

tercantum dalam tabel berikut: 

Tabel II.2 

Dalam taksonomoi Anderson Indikator dan Kata Kerja Operasional untuk 

Ranah Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skill) 

No Ranah 

HOTS 

Indikator Kata Kerja 

Operasional 

1. Menganalisis 

(analyzing) 

a. Menguraikan suatu informasi atau 

objek menjadi unsur-unsurnya dan 

menentukan pola hubungan antar 

unsur tersebut dan struktur secara 

keseluruhannya. 

b. Mengenali dan membedakan faktor 

penyebab dan akibat dari sebuah 

skenario yang rumit. 

Membedakan 

Menganalisis 

Mengidentifikasi 

Menamai 

Menjelaskan 

Mendiagramkan 

Menyimpulkan 

2. Mengevaluasi a. Memberikan penilaian terhadap 

solusi, gagasan, metodologi, 

dan/prosedur kerja berdasarkan 

kriteria yang cocok atau standar 

yang ada untuk memastikan nilai 

efektifitasnya atau manfaatnya 

Mengkritik 

Memprediksi 

Mengevaluasi 

Memeriksa 

3. Mencipta 

(Creating) 

a. Menempatkan unsur-unsur bersama- 

sama untuk membentuk suatu keseluruhan 

yang koheren dan berfungsi 

b. Mengorganisasikan kembali unsur- 

unsur menjadi suatu pola baru atau struktur 

baru melalui membangkitkan 

merencanakan, atau menghasilkan sesuatu 

Merancang 

Membuat 

Merumuskan 

Mengkombinasi- 

kan 
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b. Karakteristik soal berbasis HOTS 

Beberapa karakteristik soal pada taraf berfikir tingkat tinggi 

HOTS diantaranya ialah:
38

 

1) Mengukur kemampuan berfikir tingkat tinggi, meminimalkan 

aspek ingatan atau pengetahuan. Ciri-ciri berfikir tingkat tinggi 

ialah harus memiliki kemampuan: 

a) Memahami, yaitu jika siswa dapat menarik makna dari suatu 

pesan-pesan dalam soal yang dihadapinya. 

b) Menganalisis, yaitu kemampuan menguraikan sesuatu ke dalam 

bagian-bagian yang lebih kecil sehingga diperoleh makna yang 

lebih dalam. 

c) Menciptakan, yaitu proses mengumpulkan sejumlah elemen 

tertentu menjadi satu kesatuan yang koheren dan fungsional. 

2) Berbasis permasalahan kontekstual (berbasis kasus) 

3) Menarik (Trendi Topic) 

4) Tidak rutin 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apriyansah (2018), penelitian yang berjudul: “Kemampuan Berpikir Kritis 

Mahasiswa Program Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”. 

                                                             
38

 Publikasi ilmiah yang disajikan oleh Isti’anah Abu Bakar  pada acara Seminar Nasional 

PAI di Universitas Pendidikan Indonesia pada tanggal 4 Mei 2017 pukul 13.00 WIB 
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Berdasarkan hasil penelitiannya didapatkan hasil dari tes yang dilakukan 

bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa Program Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau berada pada kategori “Cukup” dengan hasil mean (nilai 

rata-rata)yang diperoleh yaitu 65, 33. Persamaan penelitian ini sama-sama 

menggunakan rumus mean untuk menganalisis hasil dari tes kemampuan 

berpikir yang dilakukan, sedangakn perbedaannya penelitian ini meneliti 

mahasiswa sedangkan penulis memfokuskan pada implementasi instrumen 

pada mata pelajaran fikih materi Haji dan Umrah berbasis HOTS di MTs 

Masmur Pekanbaru. 

2. Siti Nurhalyzah (2019), penelitian yang berjudul: “Kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menyelesaikan soal berstandar PISA (Programme For 

Internasional Student Assessement) dan HOTS (Higher Order Thinking 

Skills) berdasarkan taksonomi solo SMP Negeri 3 Hamparan Perak.” 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian ini 

menggunakan menunjukkan dari 61 siswa sebanyak 16,39% siswa 

mencapai tingkat pra-struktural, 54,09% mencapai tingkat Uni-struktural, 

dan 14,75% mencapai tingkat Multi-struktural dan Relasional. Kurangnya 

pemahaman siswa dalam memahami maksud dari soal menjadi kendala 

dalam penyelesaian soal berstandar PISA dan HOTS. Perbedaan 

penelitiannya adalah penulis hanya memfokuskan pada implementasi 

instrumen pada mata pelajaran fikih materi Haji dan Umrah berbasis 

HOTS di MTs Masmur Pekanbaru. Sedangkan persamaanya sama-sama 

menggunakan tes sebagai teknik pengumpulan data. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 

dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual.
39

 Kajian ini 

berkaitan dengan Implementasi instrumen tes pada mata pelajaran Fikih materi 

haji dan umrah berbasis higher order thinking skill (HOTS) di MTs Masmur 

Pekanbaru dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Guru mampu membuat butir-butir soal HOTS dengan tujuan untuk melatih 

kemampuan berpikir siswa lebih kritis 

2. Guru mampu memancing siswa untuk mencapai tujuan yang dibutuhkan 

dalam menjawab soal berbasis HOTS   

3. Guru mampu menerapkan instrumen tes materi haji dan umrah secara 

efektif 

4. Guru mampu mengembangkan soal berbasis HOTS secara kreatif 

5. Guru mampu membimbing siswa memecahkan masalah terhadap materi 

Fikih 

6. Guru mampu membuat butir-butir soal yang tidak hanya bersifat sekedar 

mengingat saja, tetapi juga bersifat penalaran 

 

 

 

                                                             
39

 Amri Darwis dan Azwir Salam, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, 

(Pekanbaru: Suska Pers, 2015), hlm, 35. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan setelah 

keluarnya surat permohonan izin melakukan riset pada tanggal 12 Oktober 

2020. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Masmur Pekanbaru. 

 

B. Subjek dan objek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Fikih MTs Masmur 

Pekanbaru. Objek penelitiannya adalah pada mata pelajaran Fikih materi haji 

dan umrah berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru. 

 

C. Populasi dan sampel 

Populasi yang akan diteliti adalah Guru Fikih kelas VIII MTs 

Masmur Pekanbaru. Selanjutnya peneliti mengambil sampel khusus pada 

kelas VIII-A  berjumlah 24 siswa di MTs Masmur Pekanbaru. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Tes   

Instrumen tes ini penulis  gunakan untuk mengetahui kemampuan 

pada mata pelajaran Fikih materi haji dan umrah berbasis HOTS kelas VIII 

MTs Masmur Pekanbaru. Tes ini dibuat dalam bentuk pilihan ganda terdiri 

dari empat opsi jawaban, yaitu a,b,c, dan d. Selanjutnya guru juga 

mengevaluasi siswa setalah mengikuti pelajaran. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi ini penulis peroleh dari pihak-pihak madrasah terkait, 

seperti Kepala Madrasah untuk memperoleh data tentang sejarah dan 

perkembangan Madrasah, tata usaha untuk memperoleh tentang data-data 

sarana dan prasarana madrasah, keadaan siswa dan guru serta masalah-

masalah yang berhubungan dengan administrasi madrasah. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 

responden yang berkaitan dengan masalah peneliti. Terutama penulis 

mewawancarai guru Fikih bersama bapak Rusdi, S.Ag di MTs Masmur 

Pekanbaru. Dalam penelitian ini metode wawancara dipakai sebagai alat 

pengumpulan data untuk mengetahui implementasi instrumen tes pada 

mata pelajaran Fikih materi haji dan umrah berbasis HOTS di MTs 

Masmur Pekanbaru.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus mean (rata-rata). 

Pengertian mean atau nilai rata-rata hitung dalam segi aritmatika Mean 

(aritmethic mean) adalah jumlah dari nilai-nilai dibagi dengan jumlah 

keseluruhan angka (bilangan) tersebut.  

Rumus: 

Mx   
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Keterangan:  

Mx  = Mean yang di cari  

ΣfX  = Jumlah perkalian antara nilai dengan frekuensi masing-masing skor 

yang ada 

N  = Number Of cases (banyaknya skor)
40

 

Implementasi instrumen tes pada mata pelajaran Fikih materi haji dan 

umrah berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru dapat di klasifikasikan ke 

dalam lima kategori yaitu: baik sekali, baik, cukup, kurang dan gagal. Secara 

kuantitatif mampu tidaknya siswa dalam mengerjakan soal-soal HOTS pada 

mata pelajaran Fikih materi haji dan umrah ditentukan hasil akhir dari analisis 

dengan ketentuan atau patokan sebagai berikut: 

1. 80 – 100 ditafsirkan baik sekali dengan kategori sangat mampu.  

2. 66 – 79 ditafsirkan baik dengan kategori mampu.  

3. 56 – 65 ditafsirkan cukup dengan kategori cukup mampu.  

4. 40 – 55 ditafsirkan kurang dengan kategori kurang mampu.  

5. 30 – 39 ditafsirkan gagal dengan kategori tidak mampu.
41
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 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2004), hlm. 34. 
41

 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hlm. 160. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulann 

Berdasarkan pemapaparan data diatas dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Instrumen Tes pada Mata pelajaran Fikih Materi Haji dan 

Umrah Berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru tahun ajaran 2020/2021 

berada pada kategori “Cukup baik” dengan diperoleh hasil meannya sebesar 

57,6 berada pada interval 56 – 65. 

Faktor-faktor penghambat implementasi instrumen tes pada mata 

pelajaran Fikih materi haji dan umrah berbasis HOTS di MTs Masmur 

Pekanbaru diantaranya, masih ada beberapa siswa belum bisa mencerna, 

menalar, dan daya ingatannya belum sampai ke berbasis HOTS. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya beberapa guru mata pelajaran Fikih yang belum 

mampu dalam menyusun soal-soal berbasis HOTS secara kreatif dan inovatif, 

sehingga siswa mudah dalam menjawab soal tersebut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran: 

1. Implementasi Instrumen Tes pada Mata pelajaran Fikih Materi Haji dan 

Umrah Berbasis Berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru, siswa sudah 

cukup mampu mengerjakan soal-soal berbasis HOTS, yang menjadi 

kendala ketersediaan waktu belajar selama pandemi Covid-19. Seharusnya 

selama Covid-19, guru dapat membuat instrumen tes ini dengan kreatif 
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dan inovatif, sehingga dapat tercapai tujuan utama, yaitu membuat siswa 

berpikir lebih kritis dan mampu memecahkan permasalahan. 

2.  Dengan adanya Implementasi Instrumen Tes pada Mata pelajaran Fikih 

Materi Haji dan Umrah Berbasis HOTS di MTs Masmur Pekanbaru, 

semoga kedepannya bisa diterapkan oleh guru-guru yang lain, guna 

mewujudkan siswa-siswa yang mampu berfikir kritis, menalar, dan bisa 

memecahkan masalah terhadapa soal-soal berbasis HOTS 

3.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

untuk penelitian lanjutan yang berkenaan dengan Implementasi Instrumen 

Tes pada Mata pelajaran Fikih Materi Haji dan Umrah Berbasis HOTS. 
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